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Identitas Informan 

Nama		:
Jabatan		:
Instansi	:

Pertanyaan 
1. Indikator Model Komunikasi 
1) Siapa yang bertanggung jawab menyebarkan infomasi mengenai vaksinasi ?
2) Untuk penyebaran informasi mengenai vaksinasi tersebut apakah ada pihak lain yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi selain dinas kesehatan Kota Tegal ?
3) Informasi seperti apa yang di sebarkan oleh dinas kesehatan kota tegal ?
4) Apakah dinas komunikasi dan informatika ikut menyebarkan informasi mengenai vaksinasi di kota tegal ?
5) Mengunakan media apa dalam penyebaran informasi tersebut ?
6) Komunikasi seperti apa yang digunakan dinas kesehatan kota tegal dalam penyebaran informasi mengenai vaksinasi ?
7) Kepada siapa informasi tersebut di sebarkan ?
8) Pengaruh seperti apa yang didapat setelah informasi tersebut tersebar ke masyarakat ?
9) Apakah pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sudah berjalan dengan baik ?
10) Apakah ada hambatan dalam penyebaran vaksinasi tersebut ?
2. Indikator Penyebaran Informasi 
1) Media apa saja yang digunakan dalam penyebaran informasi tersebut ?
2) Media apa yang paling efektif dalam penyebaran informasi tersebut ? Alasannya Kenapa ?

Lampiran 2 Transkip Wawancara 
1. Transkip wawancara dengan indikator model komunikasi
	No
	Informan penelitian
	Hasil Wawancara

	1
	Dr. Erna Khairiyah, M.M
( Sub Koordinator Bidang Tugas Promosi Kesehatan     Dan Pemberdayaan Masyarakat di Dinas Kesehatan Kota Tegal )
	1. Siapa yang bertanggung jawab menyebarkan infomasi mengenai vaksinasi ?
· yang bertanggung jawab menyebarkan informasi mengenai vaksinasi yaitu Dinas Kesehatan kota tegal lebih tepatnya pemegang progam vaksinasi yaitu Bu dr. Devi sebagai sub koordinator dan Pak dr. Slamet sebagai kepala bidang UKMP (upaya kesehatan masyarakat dan perorangan) yang bekerja sama bidang SDMK (Sumber daya manusia kesehatan) bagian promkes yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi.
2. Untuk penyebaran informasi mengenai vaksinasi tersebut apakah ada pihak lain yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi selain dinas kesehatan Kota Tegal ?
· Sebetulnya penyebaran vaksinasi ituh bukan 100% penuh tanggung jawab Dinas Kesehatan akan tetapi memang betul leader sektornya di Dinas Kesehatan tidak mungkin dinas kesehatan bisa berdiri sendiri oleh karena ituh Dinas Kesehatan Kota Tegal di bantu oleh beberapa instansi/OPD lainnya.
3. Informasi seperti apa yang di sebarkan oleh dinas kesehatan kota tegal ?
· Dinas kesehatan Menyebarkan informasi mengenai vaksinasi secara langsung melalui media massa seperti baliho/spanduk, ataupun secara tidak langsung melaui media-media elektronik sperti radio dan media social.
4. Apakah dinas komunikasi dan informatika ikut menyebarkan informasi mengenai vaksinasi di kota tegal ?
· Iyhaa betul Dinas Komunikasi dan Informatika juga ikut dalam mnyebarkan informasi mengenai vaksinasi.
5. Mengunakan media apa dalam penyebaran informasi tersebut ?
· menggunakan radio sebayu, bisa juga melalui website, ada juga melalui baliho/spanduk, dan media social lainnya.
6. Komunikasi seperti apa yang digunakan dinas kesehatan kota tegal dalam penyebaran informasi mengenai vaksinasi ?
· Komunikasi yang dilakukan dari dialog interaktif, dari spot radio.
7. Kepada siapa informasi tersebut di sebarkan ?
· informasi ini disebarkan lebih tepatnya untuk masyarakat Kota Tegal.
8. Pengaruh seperti apa yang didapat setelah informasi tersebut tersebar ke masyarakat ?
· pengaruh yang di dapat sangat besar sekali yaitu masyarakat jadi tau tentang vaksinasi.
9. Apakah pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sudah berjalan dengan baik ?
· Pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sangat baik buktinya untuk vaksinasi sudah mencapai angka lebih dari 100%.
10. Apakah ada hambatan dalam penyebaran vaksinasi tersebut ?
· Hambatannya yaitu ada pada masyarakat yang tidak mau tapi masyarakat Kota Tegal sudah terbilang mau untuk di vaksin bisa di lihat pada vaksinasi dosis 1 dan 2 sedangkan Dinas Kesehatan sudah menyebarkan informasinya dengan baik kemasyarakan alsanya karena mungkin termakan berita hoax dan ada masyarakat yang sulit di ajak.


	2
	Dr. Wikanti Deviantari 
( Sub Koordinator Bidang Tugas Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit di Dinas Kesehatan Kota Tegal )
	1. Siapa yang bertanggung jawab menyebarkan infomasi mengenai vaksinasi ?
· yang bertanggung jawab menyebarkan informasi mengenai vaksinasi yaitu Dinas Kesehatan kota tegal lebih tepatnya bagian promkes yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi dan pemegang progam vaksinasi bidang UKMP (upaya kesehatan masyarakat dan perorangan) di sub bagian pencegahan penanggulangan penyakit mungkin lebih tepatnya jadwal penyebaran dan bekerja sama dengan bidang SDMK (Sumber daya manusia kesehatan) dan dibantu oleh puskesmas-puskesmas terkait.
2. Untuk penyebaran informasi mengenai vaksinasi tersebut apakah ada pihak lain yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi selain dinas kesehatan Kota Tegal ?
· Covid ituh kan sifatnya advok jadi tanggung jawab penuh ituh tidak di Dinas Kesehatan saja akan tetapi memang betul leader sektornya di Dinas Kesehatan, dan tidak mungkin dinas kesehatan bisa berdiri sendiri oleh karena ituh Dinas Kesehatan Kota Tegal di bantu oleh beberapa instansi/OPD lainnya seperti Diskominfo Kota Tegal.
3. Informasi seperti apa yang di sebarkan oleh dinas kesehatan kota tegal ?
· Dinas kesehatan Menyebarkan informasi mengenai tentang sosialisasi vaksinasi jadi pengetahuannya terhadap vaksinasi ituh penting kenapa, pencegahannya kayak gimana, informasi terkait vaksinasi kalo misal ada hoax dan mungkin jadwal vaksinasi dan tim-tim pelaksana vaksinasi karena ga semua tim pelaksana vaksinasi ituh dari Dinkes ada dari instansi lain.
4. Apakah dinas komunikasi dan informatika ikut menyebarkan informasi mengenai vaksinasi di kota tegal ?
· Iyhaa betul Dinas Komunikasi dan Informatika juga ikut dalam mnyebarkan informasi mengenai vaksinasi.
5. Mengunakan media apa dalam penyebaran informasi tersebut ?
· menggunakan radio sebayu, melalui website juga ada, melalui media baliho/spanduk, melalui media Instagram , dan media social lainnya.
6. Komunikasi seperti apa yang digunakan dinas kesehatan kota tegal dalam penyebaran informasi mengenai vaksinasi ?
· Komunikasi yang dilakukan Dinkes Dengan sosialisasi melalui media elektronik seperti radio, sosiasasi melalui instagram dan sosialisasi melalui media website atau bisa juga sosialisasi melalui spanduk/banner.
7. Kepada siapa informasi tersebut di sebarkan ?
· informasi ini disebarkan kepada OPD-OPD, lintas Instansi seperti lapas atau lebih tepatnya untuk masyarakat Kota Tegal.
8. Pengaruh seperti apa yang didapat setelah informasi tersebut tersebar ke masyarakat ?
· pengaruh yang di dapat sangat besar sekali yaitu masyarakat jadi tau/paham tentang vaksinasi jadi mereka merasa butuh untuk divaksin karena tubuh membutuhkan imunitas.
9. Apakah pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sudah berjalan dengan baik ?
· Pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sangat baik buktinya untuk vaksinasi dosis 1 dan 2 sudah mencapai angka lebih dari 100%.
10. Apakah ada hambatan dalam penyebaran vaksinasi tersebut ?
· Hambatannya yaitu bersaing dengan berita Hoax jadi masyarakat lebih percaya hoax dari pada berita yang benar.


	3
	Arif Budiyanto, S.E., M.M
( Sub Koordinator Bidang Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal )
	1. Siapa yang bertanggung jawab menyebarkan infomasi mengenai vaksinasi ?
· yang bertanggung jawab menyebarkan informasi mengenai vaksinasi yaitu Dinas Kesehatan Kota Tegal untuk Diskominfo hanya membantu menyebarkan informasinya.
2. Untuk penyebaran informasi mengenai vaksinasi tersebut apakah ada pihak lain yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi selain dinas kesehatan Kota Tegal ?
· Selain Dinas Kesehatan Dinas Kominfo juga membantu dalam menyebarkan informasinya melalui website.
3. Informasi seperti apa yang di sebarkan oleh dinas kesehatan kota tegal ?
· Dinas kesehatan Menyebarkan informasi mengenai tentang sosialisasi vaksinasi jadi pengetahuannya terhadap vaksinasi ituh penting kenapa, pencegahannya kayak gimana, informasi terkait vaksinasi kalo misal ada hoax mungkin lebih jelasnnya ke Dinas Kesehatan.
4. Apakah dinas komunikasi dan informatika ikut menyebarkan informasi mengenai vaksinasi di kota tegal ?
· Iyhaa jelas Dinas Komunikasi dan Informatika juga ikut dalam menyebarkan informasi mengenai vaksinasi.
5. Mengunakan media apa dalam penyebaran informasi tersebut ?
· menggunakan media elektronik melalui website PPID di situ menjelaskan tentang vaksinasi.
6. Komunikasi seperti apa yang digunakan dinas kesehatan kota tegal dalam penyebaran informasi mengenai vaksinasi ?
· Komunikasi yang dilakukan ada secara langsung biasanya dilakukan oleh Dinas Kesehatan dan tidak langsung dilakukan oleh Diskominfo melalui website.
7. Kepada siapa informasi tersebut di sebarkan ?
· informasi ini disebarkan kepada masyarakat Kota Tegal karena targetnya masyarkat Kota Tegal.
8. Pengaruh seperti apa yang didapat setelah informasi tersebut tersebar ke masyarakat ?
· pengaruh yang di dapat sangat banyak sekali salah satunya masyarakat jadi tau/paham tentang vaksinas.
9. Apakah pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sudah berjalan dengan baik ?
· Pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sangat baik buktinya untuk vaksinasi dosis 1 dan 2 sudah mencapai angka lebih dari 100%.
10. Apakah ada hambatan dalam penyebaran vaksinasi tersebut ?
· Hambatannya secara langsung tidak ada karena penyebaran informasinnya melalui website.

	4
	Abdul Aziz S.Kom
( Staf pengelolaan website di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal )
	1. Siapa yang bertanggung jawab menyebarkan infomasi mengenai vaksinasi ?
· yang bertanggung jawab menyebarkan informasi mengenai vaksinasi yaitu Dinas Kesehatan Kota Tegal dibantu oleh Diskominfo Kota Tegal.
2. Untuk penyebaran informasi mengenai vaksinasi tersebut apakah ada pihak lain yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi selain dinas kesehatan Kota Tegal ?
· Selain Dinas Kesehatan, Dinas Kominfo juga membantu dalam menyebarkan informasinya melalui website.
3. Informasi seperti apa yang di sebarkan oleh dinas kesehatan kota tegal ?
· Dinas kesehatan Menyebarkan informasi mengenai vaksinasi tentang jumlah yang sudah di vaksin, tempat vaksinasi baik secara langsung ataupun tidak langsung.
4. Apakah dinas komunikasi dan informatika ikut menyebarkan informasi mengenai vaksinasi di kota tegal ?
· Iyhaa jelas Dinas Komunikasi dan Informatika juga ikut dalam menyebarkan informasi mengenai vaksinasi.
5. Mengunakan media apa dalam penyebaran informasi tersebut ?
· menggunakan media elektronik melalui website PPID di situ menjelaskan tentang vaksinasi.
6. Komunikasi seperti apa yang digunakan dinas kesehatan kota tegal dalam penyebaran informasi mengenai vaksinasi ?
· Komunikasi yang dilakukan ada secara langsung biasanya dilakukan oleh Dinas Kesehatan dan tidak langsung dilakukan oleh Diskominfo melalui website berupa laporan terkait vaksinasi.
7. Kepada siapa informasi tersebut di sebarkan ?
· informasi ini disebarkan kepada masyarakat Kota Tegal karena targetnya masyarkat Kota Tegal.
8. Pengaruh seperti apa yang didapat setelah informasi tersebut tersebar ke masyarakat ?
· pengaruh yang di dapat sangat banyak sekali salah satunya masyarakat jadi tau/paham tentang vaksinas.
9. Apakah pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sudah berjalan dengan baik ?
· Pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sangat baik buktinya untuk vaksinasi dosis 1 dan 2 sudah mencapai angka lebih dari 100%.
10. Apakah ada hambatan dalam penyebaran vaksinasi tersebut ?
· Hambatannya secara langsung tidak ada karena penyebaran informasinnya melalui website.


	5
	Muhammad Ilham S.Kom
( Staf Administrasi pengelolaan PPID di Dinas komunikasi infomatika Kota Tegal.)
	1. Siapa yang bertanggung jawab menyebarkan infomasi mengenai vaksinasi ?
· Untuk yang bertanggung jawab menyebarkan informasi mengenai vaksinasi yaitu Dinas Kesehatan Kota Tegal.
2. Untuk penyebaran informasi mengenai vaksinasi tersebut apakah ada pihak lain yang membantu menyebarkan informasi mengenai vaksinasi selain dinas kesehatan Kota Tegal ?
· Selain Dinas Kesehatan, ada PPID Kota Tegal ( Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi), Dinas Kominfo juga membantu dalam menyebarkan informasinya melalui website.
3. Informasi seperti apa yang di sebarkan oleh dinas kesehatan kota tegal ?
· Dinas kesehatan Menyebarkan informasi mengenai vaksinasi tentang jumlah yang sudah di vaksin, tempat vaksinasi, serta percepatan vaksinasi boster dan perkembangan covid-19 di Kota Tegal baik secara langsung ataupun tidak langsung.
4. Apakah dinas komunikasi dan informatika ikut menyebarkan informasi mengenai vaksinasi di kota tegal ?
· Iyhaa jelas Dinas Komunikasi dan Informatika juga ikut dalam menyebarkan informasi mengenai vaksinasi melalui website Diskominfo Kota Tegal.
5. Mengunakan media apa dalam penyebaran informasi tersebut ?
· menggunakan media elektronik melalui website Diskominfo Kota Tegal  di situ menjelaskan tentang vaksinasi dan perkembangan covid-19 di Kota Tegal.
6. Komunikasi seperti apa yang digunakan dinas kesehatan kota tegal dalam penyebaran informasi mengenai vaksinasi ?
· Komunikasi yang dilakukan ada secara langsung biasanya dilakukan oleh Dinas Kesehatan dan tidak langsung dilakukan oleh Diskominfo melalui website berupa laporan terkait vaksinasi dan perkembangan covid-19 di Kota Tegal.
7. Kepada siapa informasi tersebut di sebarkan ?
· informasi ini disebarkan kepada masyarakat Kota Tegal yng belum vaksinasi dengan melalui website.
8. Pengaruh seperti apa yang didapat setelah informasi tersebut tersebar ke masyarakat ?
· pengaruh yang di dapat sangat banyak sekali salah satunya masyarakat jadi tau/paham tentang vaksinasi.
9. Apakah pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sudah berjalan dengan baik ?
· Pelaksanaan vaksinasi di Kota Tegal sangat baik buktinya untuk vaksinasi dosis 1 dan 2 sudah mencapai angka lebih dari 100%.
10. Apakah ada hambatan dalam penyebaran vaksinasi tersebut ?
· Hambatannya secara langsung tidak ada karena penyebaran informasinnya melalui website mungkin ada beberapa seperti telat update infomasinya.




2. Transkip wawancara dengan indikator penyebaran informasi
	No
	Informan penelitian
	Hasil Wawancara

	1
	Dr. Erna Khairiyah, M.M
( Sub Koordinator Bidang Tugas Promosi Kesehatan     Dan Pemberdayaan Masyarakat di Dinas Kesehatan Kota Tegal )
	1) Media apa saja yang digunakan dalam penyebaran informasi tersebut ?
· Melalui media radio, melalui media surat kabar, melalui media spanduk/banner, melalui media website, melalui media instagram.
2) Media apa yang paling efektif dalam penyebaran informasi tersebut ? Alasannya Kenapa ?
· Semua media efektif karena kan ada orang yang Cuma membuka sosmed melihatnya instagram, untuk orang yang tidak menggunakan sosmed bisa lihat secara langsung melalui spanduk/baliho ada juga melalui radio untuk orang tua karena senang mendengarkan radio juga bisa.

	2
	Dr. Wikanti Deviantari 
( Sub Koordinator Bidang Tugas Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit di Dinas Kesehatan Kota Tegal )
	1) Media apa saja yang digunakan dalam penyebaran informasi tersebut ?
· Melalui media radio, melalui media surat kabar, melalui media spanduk/baliho, melalui media website, dan bisa juga melalui media Instagram.
2) Media apa yang paling efektif dalam penyebaran informasi tersebut ? Alasannya Kenapa ?
· Semua media efektif karena kan ada orang yang Cuma membuka sosmed melihatnya instagram, untuk orang yang tidak menggunakan sosmed bisa lihat secara langsung melalui spanduk/baliho ada juga melalui radio untuk orang tua karena senang mendengarkan radio juga bisa.

	3
	Arif Budiyanto, S.E., M.M
( Sub Koordinator Bidang Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal )
	1) Media apa saja yang digunakan dalam penyebaran informasi tersebut ?
· Melalui media radio, melalui media spanduk/baliho, melalui media website, melalui media instagram.
2) Media apa yang paling efektif dalam penyebaran informasi tersebut ? Alasannya Kenapa ?
· Menurut Dinas Komunikasi dan Informatika media yang paling efektif melalui website dan Instagram juga efektif  Karena banyak yang membuka soalnya ini kan sudah era digital, tapi untuk yang tidak mengetahui media social Diskominfo juga menyebarkan informasi lewat radio dan melalui media spanduk/baliho.

	4
	Abdul Aziz S.Kom
( Staf pengelolaan website di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal )
	1) Media apa saja yang digunakan dalam penyebaran informasi tersebut ?
· Melalui media radio, melalui media spanduk/baliho, melalui media website, melalui media Instagram.
2) Media apa yang paling efektif dalam penyebaran informasi tersebut ? Alasannya Kenapa ?
· Menurut Dinas Komunikasi dan Informatika media yang paling efektif melalui instagram Karena yang membuka/melihat kebanyakan anak-anak muda apalgi sekarang era digital.

	5
	Muhammad Ilham S.Kom
( Staf Administrasi pengelolaan PPID di Dinas komunikasi infomatika Kota Tegal.
	1) Media apa saja yang digunakan dalam penyebaran informasi tersebut ?
· Melalui media radio, melalui media spanduk/baliho, melalui media website, melalui media Instagram, melalui media twiter.
2) Media apa yang paling efektif dalam penyebaran informasi tersebut ? Alasannya Kenapa ?
· Menurut Dinas Komunikasi dan Informatika semua media yang digunakan ituh sangat efektif karena kan ini sudah eranya digital seperti melalui website, media Instagram juga efektif, dan media twiter juga efektif Karena yang membuka/melihat kebanyakan anak-anak muda apalagi sekarang era digital.
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Dokumentasi bersama Ibu Dr. Erna Khairiyah, M.M selaku Sub Koordinator Bidang Tugas Promosi Kesehatan Dan Pemberdayaan Masyarakat di Dinas Kesehatan Kota Tegal.
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Dokumentasi bersama Ibu Dr. Wikanti Deviantari selaku Sub Koordinator Bidang Tugas Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit di Dinas Kesehatan Kota Tegal.
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Dokumentasi bersama bapak Arif Budiyanto, S.E., M.M selaku Sub Koordinator Bidang Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal.
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Dokumentasi bersama bapak Abdul Aziz S.Kom selaku Staf pengelolaan website di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tegal.
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Dokumentasi bersama bapak Muhammad Ilham S.Kom selaku Staf Administrasi pengelolaan PPID di Dinas Komunikasi dan Infomatika Kota Tegal.
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